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A. Latar Belakang Masalah

Tingginya penyimpangan norma dan nilai di masyarat@onesia saat ini
menimbulkan banyak tanda tanya tentang apa gerayaag terjadi di negara
kita, sehingga diperlukan inovasi dan pengembaxgéam berbagai aspek untuk
mengembalikan fitrahnya sebagai manusia yang kadderdan berpibadi santun
serta ramah.

Merujuk kepadastatemenfpresiden Amerika Serikat ke-33 L.B Johnson,
yang mengatakan bahwaekarang aku tahu sumber dari segala sumber masalah
yang ada di negeri ini, satu kata yaitu pendidikaniungkin itu juga yang terjadi
di negara kita, pendidikan yang di maksud adal&blah. Namun apakah pantas
jika pendidikan dan sekolah dianggap sebagai sundaer segala sumber
masalah, yang menjadi masalah adalah paradigma abgtendidikan dan
pengetahuan itu hanya berlangsung di sekolah, dallaea ke 4 UUD 45 tentang
tujuan nasional bangsa Indonesia terdapat butir g yamenyebutkan
“Mencerdaskan kehidupan bangsa&ii menunjukkan bahwa proses pencerdasan
bangsa Indonesia bukan hanya terjadi di sekol@pité¢lah menjadi kewajiban
seluruh masyarakat Indonesia di semua lini kehidwzen di semua kalangan.

Seni menjadi suplemen yang paling efektif dalamypsrpaian nilai dan
pembentukan karakter di masyarakat,mengingat. Dddamini di bidang seni

terdapat musisi Indonesia yang mempunyai tangguawgal) sosial dalam



karyanya dia adalah Iwan Fals. Karya-karya Iwars Fsrat akan makna dan
nilai-nilai kehidupan, nasionalisme serta religiasi

Dalam lagu, kebanyakan orang biasanya bicara tgntanta yang
melankolis bahkan cenderung apatis membuat kebanyatang Indonesia
menjadi lupa akan kondisi sosialnya; cinta yanggeeg dan tidak berkarakter.
Setiap kali mendengar lagu-lagu Iwan Fals, banyakg yang sejenak tersadar
akan kondisi sosial tanah air. Iwan Fals disukaieka lagu-lagunya mudah
dicerna dan mengandung pesan-pesan humanis yargizen

Kita  mungkin tidak hafal betul tahun berapa tiagulalwan Fals
diciptakan. Inti pesan yang terkandung dalam lirikkhya mendalam karena lagu
merupakan fakta sejarah. Karena itu, sebagian blegsar lwan Fals begitu
melekat di benak banyak orang. Melalui lagu-laguriesadaran akan kondisi
sosial-politik Indonesia mudah terkonstruksi di &l@ppara pendengarnya.

Dari lirik-lirik tersebut, orang mudah menilai lwafals sebagai sosok
pemberontak. Dia memberontak terhadap kondisi Ispsldik yang sebenarnya
tidak terlalu rumit untuk diurai. Setiap nurani garhidup akan mudah
menemukan bahwa ada ketidakadilan, penindasan kdamsakan moral, hanya
saja ketidakjujuran memperumit semua, sSehingga goraak mampu
mengatakannya. Kita lalu serempak terserang amkeska berhadapan dengan
nilai-nilai baik dan benar.

Kelebihan lirik lagu lwan Fals yang paling mencolatalah kenyataan
bahwa ia tidak lahir dari ruang hampa, lirik-lirijkan lahir dari hasil jepretan atas

kondisi sosial politik Indonesia sendiri, dengamggunaan kata-kata sederhana,



jujur, dan kadang-kadang jenaka. Hampir selurutiegresosial orang Indonesia
pernah dipotret secara sederhana tapi mendalanvedehFals. lwan Fals mampu
menyampaikan potret sosial itu dengan kata-katg yaundah dicerna bahkan oleh
nalar orang awam sekalipun. lwan fals mampu mebstyang manusiawi dari

suatu profesi yang oleh kebanyakan orang dianggapah. Contohnya adalah
gambarannya tentang profesi pelacur atau yandeédit dikenal sebagai Pekerja
Seks Komersial (PSK). Sebagian besar kita hanyshatdPSK sebagai sampah
masyarakat. Para agamawan juga ikut aktif menstignofesi dan eksistensi

mereka. Tapi lwan Fals mampu mengungkap kenyatabwd di antara mereka
terdapat perempuan-perempuan yang berjuang unakcarak mereka yang tak
jelas rimba ayahnya. Bahkan lwan Fals memberi lzar@ahwa Tuhan akan tetap
mendengar doa mereka. Cermati lagunya yang berjDdal Seorang Wanita

Pengobral Dosa. Pandangan yang humanis ini tektakian kita temukan pada
diri orang yang tak punya kesadaran sosial daitisgiyang mendalam.

Hal yang mengagumkan dalam diri Iwan Fals adalamgtangan diri yang
sulit kita temukan dalam diri kebanyakan orang. aMdlrik dalam lagu-lagunya
begitu kental pesan-pesan moral (di balik kritikiabpasti ada pesan moral) yang
realistik dan eternal, namun kerendahan hati daenkegan tampak dalam
dirinya. Gaya bicara yang tak lantang, menunjukkahwa Iwan Fals sadar
bahwa dirinya bukanlah manusia setengah dewa.

Dia tak berpretensi bahwa untuk membenahi kondisiat politik di
Indonesia cukup dengan bernyanyi. Namun, perguld&tatin yang dahsyat

tentang ketimpangan sosial yang terjadi di BumtiRgrtetap ia suarakan dengan



lantang lewat lagu. Kelantangan itu seolah ia cknpdiwakili oleh lagu. Sikap
diri seorang Iwan Fals, jika harus diberi tandakantak lain adalah konsistensi
dan integritas.

Mendengarkan lagu-lagu cinta lwan Fals, kita akamnangkap bahwa
cinta yang dihayatinya adalah cinta orang-oranginar Itu bisa kita lihat dalam
lagu-lagu seperti Lonteku, Kembang Pete, Yakinkie{ bersama Eli Sunarya)
dan lain-lain. ltulah cinta yang jujur, dalam, degre. Saking kere-nya, seorang
lelaki hanya mampu mempersembahkan kembang petad&eperempuan
pujaannya. Keberpihakan Iwan Fals pada rakyat k@i marjinal begitu jujur
dan mendarah daging. Dalam lagu-lagu cinta pun eanifih potret cinta-cinta
orang pinggiran.

Iwan Fals berusaha dengan karya yang mengangkat kenrk sosial
secara tidak langsung telah mengharapkan pends@gamtuk mengatahui
bagaimana dari apa dan bagaimana dari mengapa,) $aaépan terhadap
pendengarnya supaya betapa pentingnya kejujurabenkean dan harapan
karakteristik kenyataan dan kebenaran yang inguyudi

Menurut ~ Jakoep Ezra, seorang ahliCharacter dalam
(http://web.acehinstitute.org/OPINI/PENDIDIKAN/13ifml),menyatakan  "Karakter
adalah kekuatan untuk bertahan dimasa sulit". ureaja yang dimaksud adalah
karakter yang baik, solid, dan sudah teruji. Kagaktang baik diketahui melalui
"respon” yang benar ketika kita mengalami tekarantangan & kesulitan.
Karakter yang berkualitas adalah sebuah respon saahgh teruji berkali-kali dan

telah berbuahkan kemenangan. Seseorang yang bieskamelewati kesulitan



dengan kemenangan akan memiliki kualitas yang bladak ada kualitas yang
tidak diuji. Jadi jika ingin berkualitas, tidak adara yang lebih ampuh kecuali
'ujian’. Ujian bisa berupa tantangan, tekanan, Ikesyu penderitaan, hal-hal yang
tidak kita sukai. Dan jika kita berhasil melewaanybukan hanya sekali tapi
berkali-kali maka kita akan memiliki kualitas telosé

Perhatikan tujuan pendidikan nasional yang terecantlalam Undang-

Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem PendidikasioNal bab Il pasal 3
sebagai berikut:
"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamplan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalagha mencerdaskan
kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnyanfiofeeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepad@nllYang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifpdia dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Adanya kata-kata beriman dan bertakwa kepada T¥laamg Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab dalam riupendidikan nasional di
atas menandakan bahwa yang menjadi bahan ajarrdsespevaluasi pendidikan
bukan semata aspek kognisi, melainkan afeksi dakomstor juga sangat
penting. Akan tetapi tanggung jawab atas tujuardioican nasional bukan serta
merta hanya menjadi tanggung jawab sekolah, meagimgsih banyak orang-
orang yang tidak mampu untuk sekolah, dan lingkangang paling besar

berpengaruh terhadap karakter adalah lingkunganadiyarakat, sebagai contoh



pembekalan seseorang yang cukup akan nilai-nileaikan akan menjadi hal
yang kontra ketika dia terjun ke masyarakat yangupedengan penyimpangan
nilai dan jauh dari nilai-nilai positif di masyaksecara umum.

Nilai-nilai Kemanusiaan menjadi bagian yang tidakptsahkan dengan
pembentukan karakter, termasuk dalam karya lwas. Rentingnya aktualisasi
nilai-nilai Kemanusiaan ditegaskan pula oléimt-Ong Jumsai Na-Ayudhya,
Director of Institute of Sathya Sai Educatjdrhailand yang menyebutkan bahwa
nilai-nilai kemanusiaan pada dasarnya harus ada pachua umat manusia dan
dalam semua sisi kehidupan. Bukan kekerasan yamagbkituhkan, melainkan
kasih sayang dan belas kasih dalam hati manusia.

Dengan dasar kemanusiaan orang akan sadar teatagguhg jawab dan
kewajibanya sebagai seorang manusia dan hambanTYME, serta akan
memiliki keyakinan bahwa semua yang ada di alamadalah ciptaan Tuhan,
semuanya akan kembali kepadaNya dan segala segaatu berada dalam
urusanNya, sehingga segala sikap dan tingkah lakeHarianya tidak terlepas
dari jiwa dan semangatauhidiyah termasuk dalam melakukan kegiatan
hidupnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merataikeuntuk meneliti
lebih jauh tentang kajian karya nilai moral dalamaryla lwan Fals sebagai
inspirator kesadaran sosial. Terlebih dalam pradltépangan, dewasa ini begitu
banyak penyimpangan nilai dalam masyarakat yangbdlskan lemahnya

karakter dan terlepasnya nilai-nilai kemanusiadardanasyarakat, sebagai salah



satu contoh kondisi masyarakat yang terus berbitantéang hak dan tidak
memperhatikan akan kewajiban dan tanggung jawahlsos

Bersadarkan fenomena di atas, tidak salah jika deni karya yang
dihasilkan Iwan Fals untuk sementara dianggap retér yang baik dalam
penyampaian nilai dan pembentukan karakter dilaaara pendidikan formal,
yaitu sekolah. Media seni memang tidak bisa meiara perkembangan akan
seperti apa dan bagaimana, tetapi yang paling nuemilalah tujuan yang akan
dihasilkan akan sama, dimana mereka akan lebih daif bijaksana dalam
menyikapi kehidupan.

Objek terdekat dalam melihat paradigma itu, ddia lihat dari yang
terdekat adalah para pemuda, dalam hal ini adatahuga yang terhimpun di
dalam Komite Nasional Pemuda Indonesia, sebagaugamereka mempunyai
tugas dan tanggung jawab positif di masyarakahssddunya adalah pendidikan
nilai yang bermakna kesadaran sosial.

Penelitian ini tegas kepada figur seorang senimasiknyang bernama
lwan Fals, ia adalah sosok yang positif, minim al@ima negatif di mata
penggemarnya, lwan Fals mencitrakan dirinya sebsgsok yang progresif dan
revolusioner dalam karya-karyanya, secara visualbmtberapa yang benar-benar
meniru visualisasi lwan Fals dari mulai model b&gan, bahasa tubuh hingga
suara, hamun itu hanya sebagian kecil, rata-ratka penumnya mereka yang
tergabung dalam organisasi massa orang indonesi@adilan karya iwan fals
sebagai rasa dalam aspek kehidupannya, merekasfmapung dalam organisasi

massa ini bukan hanya sekedar ikut-ikutan dalamatvaidns musisi, tetapi



mereka benar-benar mengerti karya-karya iwan fals blertukar pengalaman
dimana karya itu mempengaruhi mereka, sebagai skegadaran sosial yang
diwujudkan dalam sikap, perilaku dan nilai-nilalata kehidupannya.

Pemuda bagi Bangsa Indonesia adalah kelompok asig memiliki nilai
serta posisi yang strategis dalam masyarakat. gbeperjalanan Bangsa Indonesia
selalu menyertai pemuda yang baik diminta maupwaraesukarela aktif di
dalamnya. Bahkan lebih daripada itu, sering katbagai moment penting bagi
Bangsa Indonesia lahir dari ide, semangat dan kiepgiman para pemuda.
Pemuda yang karena penggolongan usianya, memaalg bekpikir jernih dan
bebas dalam menuangkan segala bentuk ide sertaagenya kepada bangsa dan
negara. Katakanlah perisitiwa penting bangsa sepempah Pemuda, persiapan
dan pelaksanaan Kemerdekaan RI, atau peristiwvaasetahun 1965 yang
semuanya melibatkan peran aktif pemuda. Bagi perbadzagai peran serta yang
dilakukan terhadap sejarah perjalanan bangsa nkecaliatan-catatan tersendiri.

Pemuda Angkatan '28 mencetus Sumpah Pemuda ada&sdkamyang
berumur antara 15-23 tahun yang ditinjau dari pegdidikan umumnya duduk di
kelas akhir HIS(Hollandsc Inlandsche SchoplMULO atau HBS 5 tahun, dan
AMS (Algemene Middelbaar SchgolMereka yang duduk dHoogere School
atau sekolah tinggi ataunicersitas cenderung dikatakan bukan pemuda lagi,
mereka sudah tokoh nasional.

Pemuda Angkatan '45 rata-rata berusia 25-30 takkiivis pemuda kala
itu pada umumnya adalah mereka yang meninggalkagkiakuliah saat Jepang

mulai dan menjajah Indonesia selama 3,5 tahun. M&gha ingat bersama



bagaimana Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta di bleevaebuah desa di sebelah
utara Karawang yang bernama Rengasdengklok. Rexisti terjadi pada tanggal
16 Agustus 1945 pukul 04.30. WIB. Pada waktu ittSlvekarno dan Moh Hatta,
tokoh-tokoh tua yang menignkan agar proklamasikdkan melalui Panitia
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI), dibawa dgmankan ke
Rengasdengklok oleh golongan muda (Chairul Salg¢hy&asg menginkan agar
proklamasi dilakukan secepatnya tanpa melalui Piatlg dianggap sebagai
badan buatan Jepang. Tetapi usul tersebut dilolaBoekarno, karena merasa
bertanggung jawab sebagai ketua PPKI, badan parsigpmerdekaan. Dengan
tujuan untuk menghindari Ir. Soekarno dan Drs. Mdatta dari segala pengaruh
Jepang, mereka membawa kedua kedua tokoh golongan itu ke
Rengasdengklok. Mereka mendesak agar pernyataaklam@si segera
dinyatakan, karena menurut mereka keadaan sudatiessndan jika proklamasi
tidak segera dinyatakan akan terjadi pemberontadkam rakyat yang tidak
menginginkan proklamasi ditunda. Menghadapi desdkesebut, Ir. Soekarno
dan Drs. Moh. Hatta tetap tidak berubah pendirian.

Ketika Orde Baru bangkit bulan Oktober 1965, yaamgil disini justru
kelompok/organisasi mahasiswa yang mendapat dukuwiga organisasi pemuda
yang tersingkir pada masa orde lama. Organisasintsgsi mahasiswa yang turut
serta melawan komunis dan meruntuhkan orde lamag¢whlLaskar Ampera Arif
Rachman Hakim. Laskar ini selanjutnya yang mengelolassa melancarkan

demonstrasi.
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Para mantan tokoh pemuda tersebut kemudian mesawirikatan atau
Yayasan yang menaungi organisasi mereka. Laskak tittrdengan lagi
aktivitasnya, sampai 20 tahun kemudian, berdirtakakeluarga Besar Laskar
Ampera (IKBLA), menyusul berdirinya Yayasan Pemud®embangunan
Indonesia (YPPI), kemudian muncul keinginan untudndirikanNational Union
of Student(NUS) pada tahun 1970, maka formatnya akan mengulslajelis
Mahasiswa Indonesia (MMI). Adanya NUS dan MMI folmubaru akan
melahirkan bipolarisasi MMI VS PPMI seperti terjadada tahun 1950-an.
Mungkin itu sebabnya banyak pihak yang berkeberati@mgan gagasan
mendirikan NUS. Maka kelahiran KNPI merupakeonditio sine quanorbagi
dunia kepemudaan /kemahasiswaan Indonesia.

Kelahiran KNPI adalah bukti dari kepekaan dan kgp&lan pemuda
generasi muda dalam menjawab tantangan peran kds@E melalui
menggalang persatuan dan kesatuan, mengkonsokdasekaragaman potensi,
membentuk sinkronisasi dan sinergi partisipasi rdal@ngka mensukseskan
kegiatan pembangunan nasional. Kepedulian dan taggmwab kesejarahan
telah mengilhami dan mendorong tokoh-tokoh pemuata mimpinan organisasi
kepemudaan dan mahasiswa yang berlatar belakabgdazebeda, dengan rasa
tulus iklas menyatakan diri berhimpun dalam langkian gerak bersama demi
terciptanya cita-cita perjuangan bangsa Indonelidah cetusan Deklarasi
Pemuda Indonesia 23 Juli 1973, sebagai landasbenteknya KNPI. Deklarasi
Pemuda lahir dari sebuah kesadaran akan tangguaigje@muda Indonesia untuk

mengerahkan segenap upaya dan kemampuan guna érkan,
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meningkatkan dan mengembangkan kesadaran sebaghi &angsa yang
merdeka dan bedaulat berdasarkan Pancasila dan19d® Deklarasi Pemuda
lahir guna mendaklanjuti isi pesan Sumpah Pemudag ymenggariskan
kebutuhan keberhimpunan dengan mengejawantahkamssd, satu bangsa dan
satu bahasa Indonesia.

Pernyataan di atas menggambarkan betapa besanmayapmmuda dalam
perjalanan sejarah bangsa Indonesia, dengan demgaadidikan nilai moral
merupakan salah satu aspek dalam membina pemudaasyarakat.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian di atas, maka titik awal pgaelini berangkat dari
satu pertanyaan yaitu bagaimana kajian nilai moral dalam karya Iwan Fals
sebagai inspirator kesadaran sosial pemuda di KNPI

Dari permasalah pokok di atas, dirumuskan pertanpastanyaan
penelitian sebagai berikut :

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiumamaka masalah
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana karakter karya Iwan Fals yang berjudoggiematahari, guru
oemar bakri dan bung hatta?

2. Bagaimana kandungan nilai moral dalam karya Iwds Barjudul seperti
matahari, guru oemar bakri dan bung hatta?

3. Faktor apa yang mempengaruhi kesadaran sosial feag pemuda,
terutama yang tegabung dalam Komite Nasional Perimatieesia?

4. Perilaku dan sikap apa yang tampak sebagai buad&es sosial?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan rumusan yang akan dicglam penelitian
sebagai arah bagi peneliti ketika melaksanakan liiane Berdasarkan latar
belakang dan pernyataan penelitian di atas makarupenelitian secara umum
adalah mmemperoleh gambaran tentang nilai moral dalam karyalwan Fals
sebagai inspirator kesadaran sosial’
Secara khusus penelitian ini dilandasi tujuan saidaeyikut :
1. Mengidentifikasi gambaran tentang karakter karyanwFals berjudul
Seperti Matahari, Guru Umar Bakri dan Bung Hatta
2. Memperoleh gambaran tentang nilai moral yang tetbag dalam karya
Iwan Fals berjudul Seperti Matahari, Guru Umar Bdkn Bung Hatta
3. Memperoleh gambaran tentang faktor yang mempengdaesadaran
sosial pada pemuda terutama yang tegabung dalamit&kKddasional
Pemuda Indonesia
4. Memperoleh gambaran tentang sikap, nilai perilakiggata Komite
Nasional Pemuda Indonesia
D. Manfaat Penelitian
Apabila tujuan penelitian dapat tercapai, makalhmsielitian akan memiliki
manfaat praktis dan teoritis, yaitu sebagai berikut
1. Manfaat Praktis
a. Mempermudah kategorisasi karya lwan Fals yaran akteliti dengan

karya yang lain.



b.
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Memaparkan nilai moral yang terkandung dalam kawan Fals yang
mampu membangkitkan kesadaran sosial.

Dapat mempengaruhi kesadaran sosial pada Kddaseonal Pemuda
Indonesia, untuk menentukan faktor keberhasilanyakawan Fals

sebagai inspirator kesadaran sosial.

. Memberikan inspirasi perilaku, sikap dan nilai pateggota Komite

Nasional Pemuda Indonesia.

2. Manfaat teoretis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah :

a.

b.

d.

Memperkaya khazanah Pendidikan Nilai

Mengembangkan Pendidikan Nilai

Kontribusi  pemikiran terhadap penyelenggaraan amogr studi
pendidikan umum di Sps UPI Bandung

Bahan kajian pendidikan nilai bagi peneliti selamya.

E. Metode dan Lokasi Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang dipakaulkumiencapai tujuan

tertentu, sebagaimana yang diungkapkan oleh Suomesui (Sugiyono, 1994:1)

bahwa metode merupakan cara ilmiah yang digunakéwk unendapatkan data

dengan tujuan tertentu.

Metode yang akan digunakan oleh penulis dalanelpgiem ini adalah

metode deskriptif analitik dengan tipe studi kaddstode ini dipilih dikarenakan

permasalahan yang dikaji menyangkut hal yang sedbadangsung di

masyarakat,. Metode deskriptif analitik merupakaetade penelitian yang
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menekankan kepada usaha untuk memperoleh infromaspgenai status atau
gejala pada saat penelitian, memberikan gambarhadap fenomena-fenomena,
juga lebih jauh menerangkan hubungan, serta menaakna dari suatu masalah
yang diinginkan. Adapun studi kasus umumnya menliaas gambaran yang
longitudinal yakni hasil pengumpulan dan analissukadalam satu jangka waktu.
Kasus dapat terbatas pada satu orang, satu lem&etgaperistiwva ataupun satu
kelompok manusia dan kelompok objek lain-lain yaoukup terbatas, yang
dipandang sebagai satu kesatuan dalam hal itulasegpek kasus tersebut
mendapat perhatian sepenuhnya dari penyelidik (Mmal978:135), sedangkan
Whiterington  (Buchori, 1985:24) mengungkapkan bahveases  study
penyelidikan-penyelidikan hanya dilakukan terhadsgpumalh kecil individu,
tetapi dilakukan secara mendalam.

Sesuai dengan kekhasannya, bahwa pendekatan kstsuls dilakukan
pada objek yang terbatas. Oleh karenanya persqaamlihan sampel yang
menggunakan pendekatan tersebut tidak sama dergyaoafan yang dihadapi
oleh penelitian kuantitatif. Sebagai implikasinyggnelitian yang menggunakan
pendekatan studi kasus hasilnya tidak dapat digksa&sikan, dengan kata lain
hanya berlaku pada kasus itu saja.

Lokasi penelitian ini.adalah di Dewan Pimpinarefdn Komite Nasional
Pemuda Indonesia Kabupaten Bandung Barat. Sedargkayek penelitianya
adalah pengurus dan anggota Komite Nasional Perindimesia Kabupaten

Bandung Barat.
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Adapun alasan peneliti mengambil lokasi dan skilpenelitian Komite
Nasional Pemuda Indonesia diantaranya berdasarkpadk bahwa Komite
Nasional Pemuda Indonesia merupakan badan perwaiéauda yang diakui
oleh undang-undang di Negara Kesatuan Republiknesia, mereka mempunyai
tugas dan wewenang yang jelas sebagai perwakilamenpgah di kalangan
kepemudaan sehingga memberikan kemungkinan yandn Ibbsar untuk
dilakukanya proses penelitian yang berintegrasapaldi-nilai kemanusiaan yang
bersifat lintas agama dan budaya. Selain itu, dmHKe Nasional Pemuda
Indonesia terdiri dari banyak macam kepemudaamgghi diharapkan mampu

menghasilkan penelitian yang tidak bias dan oljekti



